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ABSTRAK

Kristian Osman : Dampak Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko
21059090 Likuiditas, dan Risiko Operasional Terhadap
Profitabilitas Perbankan di Indonesia

Dosen Pembimbing : Irdha Yusra, S.E., M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Dampak Risiko Kredit, Risiko
Pasar, Risiko Likuiditas, dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas Perbankan
di Indonesia. Penelitian ini menggunakan dua variabel kontrol yaitu, Ukuran Bank
dan Umur Bank. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahan Subsektor
Bank Sektor Financial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun
2019 — 2023. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih
menggunakan teknik Purposive Sampling, sehingga diperoleh 24 perusahaan
sampel dengan jumlah 120 data observasi. Data yang digunakan berjenis data
kuantitatif berbentuk data panel dari sumber sekunder yang dikumpulkan melalui
studi pustaka dan dokumentasi laporan tahunan dan keuangan bank. Metode
analisis data yang digunakan, yaitu analisis regresi data panel menggunakan
aplikasi statistik EViews versi 13. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 1)
Risiko Kredit yang diproksi dengan Non Performing Loan Neto berdampak positif
signifikan terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset, 2) Risiko
Pasar yang diukur menggunakan Net Interest Margin berdampak positif signifikan
terhadap Profitabilitas yang diproksi dengan Return On Asset, 3) Risiko Likuiditas
yang diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio berdampak positif signifikan
terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Refurn On Asset, dan 4) Risiko
Operasional yang diukur menggunakan Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional berdampak negatif signifikan terhadap Profitabilitas yang diproksi

dengan Return On Asset Perbankan di Indonesia.

Kata Kunci: Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko

Operasional, Profitabilitas.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan operasional bank bertujuan untuk mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui mekanisme alokasi dana, yakni dengan
menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana kepada pihak yang
membutuhkan dana dalam bentuk pinjaman atau kredit (Retnowati, 2021). Oleh
karena itu, subsektor bank memegang peran krusial dalam memndorong
pertumbuhan ekonomi serta stabilitas keuangan negara (Widyastuti et al.,
2021).

Peranan ini dapat dibuktikan dengan informasi yang bersumber dari “Tech
In Asia Indonesia” pada tanggal 10 Oktober 2024, yang mengatakan bahwa
rasio aset perbankan terhadap total Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
mencapai lebih dari 50 persen. Otoritas Jasa Keuangan menyebutkan aset
perbankan Indonesia per Juli 2024 mencapai Rp 12.210 triliun. Jumlah itu setara
dengan 58,44% terhadap PDB Indonesia yang sebesar Rp.20.892 triliun. Hal ini
tentu membuat perbankan menjadi salah satu industri yang cukup vital bagi
perekonomian Indonesia dan patut diperhatikan, karena meskipun rasio aset
keuangan perbankan di Indonesia cukup tinggi, tetapi masih kalah jauh jika
dibandingkan dengan negara-negara di Asia Tenggara yang mempunyai rasio
aset perbankan di atas 100%. Rasio aset perbankan ini terdiri dari beberapa jenis
rasio, seperti rasio profitabilitas, rasio rentabilitas, rasio solvabilitas, dan

lainnya. Namun, penelitian ini akan berfokus membahas rasio profitabilitas



bank, karena aset merupakan sumber pendapatan bank, sehingga semakin tinggi
rasio aset bank, maka profitabilitas bank pun akan meningkat (Nurhasanah &

Maryono, 2021).
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Gambar 1 Data ROA Subsektor Bank

(Sumber : www.ojk.go.id, data diolah)

Merujuk pada siaran pers Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tertanggal 7
Januari 2025, dijelaskan bahwa tingkat profitabilitas perbankan yang diukur
melalui Return on Asset (ROA), menunjukkan kecenderungan mengalami
penurunan. Pada November 2024 ROA perbankan tercatat sebesar 2,69% lebih
rendah 0,04% daripada bulan sebelumnya yaitu, Oktober 2024, dan tahun
sebelumnya November 2023 sebesar 0,03%. Penurunan ROA ini
mencerminkan potensi penurunan efisiensi operasional dan kemampuan kinerja
perbankan dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba. Kondisi ini bisa

menjadi pertanda melemahnya kinerja perbankan di tengah tantangan ekonomi



yang semakin kompleks. Seperti, strategi bisnis yang dipilih, efektivitas
manajemen risiko, dan kualitas manajemen bank (Pak, 2020)

Profitabilitas bank dapat dinilai melalui sejumlah rasio keuangan yang
tercantum dalam laporan keuangan atau laporan tahunan bank, antara lain
Return on Asset (ROA), dan Return on Equity (ROE). ROA digunakan untuk
mengukur efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba, sedangkan ROE
menggambarkan sejauh mana bank mampu menghasilkan keuntungan dari
modal yang dimiliki (Yanti & Setiyanto, 2021). Pada penelitian ini profitabilitas
bank diproksikan dengan ROA sebagai alat untuk mengukur profitabilitas bank.
Menurut Setyarini (2019), penilaian profitabilitas menggunakan ROA lebih
disarankan daripada indikator lainnya, karena ROA lebih mengutamakan
mengukur profitabilitas bank menggunakan aset, hal ini disebabkan sebagian
besar aset bank berasal dari dana masyarakat sehingga penggunaan ROA
dianggap lebih representatitf dalam mengukur profitabilitas perbankan.
Sejumlah penelitian terdahulu, yakni Setyaningsih et al. (2023); Swandewi &
Purnawati (2021); dan Nurhasanah & Maryono (2021) secara empiris
menunjukkan bahwa ROA merupakan indikator yang lazim digunakan dalam
mengukur profitabilitas bank. Hal ini karena ROA menitikberatkan pada
kemampuan bank dalam mengelola aset secara efektit untuk menghasilkan laba.

Tabel 1 menyajikan tren perubahan Return on Asset (ROA) pada subsektor
perbankan di Indonesia, rata-rata ROA Bank Maybank Indonesia Tbk memiliki
nilai profitabilitas paling rendah sebesar 1,30%, yang bisa mencerminkan

efisiensi atau tantangan yang lebih besar dibandingkan bank lainnya. Sementara



itu, Bank Mega Tbk, dan Bank Central Asia Tbk memiliki kinerja terbaik
dibandingkan bank lainnya sebesar 3,69% dan 3,10%. Rata-rata tahun
menunjukkan penurunan dari 2019 ke 2020 senilai 0,22%, yang kemungkinan
besar dipengaruhi oleh pandemi COVID-19. Selain itu, nilai ROA bank sempat
pulih 0,10% pada 2021, dan semakin meningkat di 2022 sejumlah 0,19%,
sebelum kembali melemah 0,26% pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun industri pebankan sempat pulih, tantangan eksternal seperti
ketidakpastian ekonomi masih berpengaruh pada profitabilitas bank secara
keseluruhan. Berdasarkan kebijakan dari Bank Indonesia ROA bank yang sehat
berada di atas 1,25%. Sehingga kelima bank memiliki ROA yang cukup sehat
karena memenuhi kebijakan minimum ROA yang dianjurkan Bank Indonesia.
Fatimah & Sholihah (2023) mengatakan, ROA bank yang tinggi menyiratkan
pengoptimalan kinerja keuangan bank dalam penggunaan asetnya untuk
memperoleh laba atau profit.

Tabel 1 Data ROA Bank Periode 2019 — 2023 (Dalam %)

Nama Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023 Rata-Rata
Bank Mega Tbk 2,90 3,64 4,22 4,00 3,47 3,69
Bank OCBC NISP Tbk 2,22 1,47 1,55 1,86 2,14 1,85
Bank Panin Indonesia Tbk 2,08 1,91 1,35 1,91 1,57 1,76
Bank Maybank Indonesia Tbk 1,45 1,04 1,34 1,25 1,41 1,30
Bank Central Asia Tbk 3,20 2,70 2,80 3,20 3,60 3,10
Rata-rata Tahun 2,37 2,15 2,25 2,44 2,18

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)


http://www.idx.co.id/

Secara umum, data ROA perbankan terus-menerus mengalami
ketidakstabilan nilai dalam beberapa tahun terakhir, terkadang memiliki nilai
yang relatif kecil baik beberapa tahun atau pun secara berturut-turut, namun
juga bisa memiliki nilai yang tinggi, serta belum bisa mencapai nilai ROA yang
optimal. Menurut Setyaningsih et al. (2023), nilai minimum ROA yang optimal
adalah sebesar 15%, karena jumlah bank semakin banyak, sehingga nilai
persentase ROA bank yang harus dicapai pun akan semakin tinggi. Demi
meningkatkan dan menjaga kestabilan profitabilitas tersebut, perbankan
diharapkan mampu untuk mengendalikan risiko, dengan melakukan manajemen
risiko, bank dapat mengurangi kemungkinan yang bisa merugikan bank dan
meningkatkan profitabilitas bank (Yanti & Setiyanto, 2021). Penelitian ini akan
menganalisis secara mendalam empat kateegori risiko utama bank, yaitu risiko
kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, dan risiko operasional, beserta
pengaruhnya terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi profitabilitas bank adalah
risiko kredit. Menurut penelitian Karamoy et al. (2019), Risiko kredit terjadi
ketika debitur atau pihak lain gagal memenuhi kewajiban pembayaran mereka
kepada bank. Ketika risiko kredit meningkat karena nasabah tidak lancar dalam
membayar pokok pinjaman dan bunga, akibatnya profitabilitas bank akan
mengalami penurunan (Desiko, 2020). Stephanus (2023), menyatakan bahwa
Non Performing Loan (NPL) Neto dapat merefleksikan risiko kredit yang
dihadapi oleh bank, karena memberikan gambaran yang lebih akurat tentang

risiko kredit yang benar-benar berpotensi merugikan bank setelah



memperhitungkan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN), sehingga NPL
Neto digunakan sebagai proksi untuk mengukur risiko kredit pada penelitian
ini. Sejalan dengan penelitian Ekinci & Poyraz (2019); Ally (2022); dan
Stephanus (2023) mengenai NPL Neto memiliki dampak secara signifikan
negatif terhadap ROA, tapi berbeda dengan hasil Desiko (2020) yang
menemukan bahwa NPL Neto tidak secara signifikan berdampak terhadap
ROA.

Tabel 2 Data NPL Neto Bank Periode 2019 — 2023 (Dalam %)

Nama Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023  Rata-Rata
Bank Mega Tbk 2,25 1,07 0,81 0,91 1,18 1,24
Bank OCBC NISP Tbk 0,78 0,79 0,91 0,96 0,58 0,80
Bank Panin Indonesia Tbk 1,12 0,66 0,95 0,92 0,57 0.84
Bank Maybank Indonesia Tbk 1,92 2,49 2,56 2,34 1,88 2.24
Bank Central Asia Tbk 0,50 0,70 0,80 0,60 0,60 0,64
Rata-rata Tahun 1,31 1,14 1,21 1,15 0,96

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan data NPL Neto yang tersaji pada Tabel 2, Bank Maybank
Indonesia Tbk rata-rata NPL Neto tertinggi sebesar 2,24% menunjukkan tingkat
kredit bermasalah paling besar di antara bank lain. Bank Central Asia Tbk
mencatat NPL Neto terendah sebesar 0,64%, mencerminkan manajemen risiko
kredit yang lebih baik. Pada 2020, rata-rata NPL Neto menurun 0,17% dari

2019, ini mungkin kebijakan restrukturisasi kredit akibat pandemi. Tahun 2021


http://www.idx.co.id/

meningkat 0,07%, lalu turun 0,06% pada 2022, dan 0,19% pada 2023, yang bisa
menunjukkan perbaikan kualitas kredit seiring dengan pemulihan ekonomi.
Bank dengan NPL lebih rendah seperti Bank Central Asia dan Bank OCBC
NISP Tbk, menunjukkan pengelolaan risiko kredit yang lebih baik,
kemungkinan dengan kebijakan pemberian kredit yang lebih ketat. Sebaliknya
Bank yang memiliki NPL tinggi, bisa mengindikasikan tantangan dalam
mengelola kredit bermasalah, baik dari sisi seleksi debitur maupun kebijakan
restrukturisasi. 5 bank tersebut dapat dikatakan sehat karena tidak melebihi nilai
NPL secara neto di atas 5%, sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia. Semakin
tinggi nilai NPL akan menyebabkan kredit macet bank tinggi dan uang
menganggur sehingga dapat menurunkan profitabilitas (ROA) (Setyarini,
2019).

Faktor kedua yang mempengaruhi profitabilitas (ROA) adalah risiko pasar.
Risiko ini muncul akibat fluktuasi pasar yang mempengaruhi aset perbankan,
sehingga menyebabkan kerugian pada profitabilitas bank (ROA) (Desiko,
2020). Menurut Widyastuti et al. (2021), salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat risiko pasar adalah Net Interest Margin (NIM). Hal ini
disebabkan karena NIM secara akurat mencerminkan kemampuan bank dalam
pengelolaan suku bunga. Temuan dari Watuseke et al. (2019); Fanny et al.
(2020); dan Wirawan (2024) menunjukkan bahwa NIM memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap ROA. Hasil ini berbeda dengan penelitian Ulpa
et al. (2024), yang justru menemukan dampak negatif signifikan NIM terhadap

ROA.



Tabel 3 Data NIM Bank Periode 2019 — 2023 (Dalam %)

Nama Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023 Rata-Rata
Bank Mega Tbk 4,90 442 475 5,42 5,21 4,94
Bank OCBC NISP Tbk 3,96 396 382 4,04 4,35 4,03
Bank Panin Indonesia Tbk 4,83 4,62 5,10 5,53 493 5,00
Bank Maybank Indonesia Tbk 5,07 4,55 4,69 489 4,96 4,83
Bank Central Asia Tbk 6,20 570 5,10 5,30 5,50 5,56
Rata-rata Tahun 4,99 4,65 4,69 5,04 4,99

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)

Dari Tabel 3 mengenai Data NIM, Bank OCBC NISP Tbk memiliki rata-
rata NIM terendah sebesar 4,03%, yang membuatnya lebih rentan terhadap
perubahan suku bunga dan persaingan di pasar kredit. Sebaliknya Bank Central
Asia Tbk mencatat rata-rata NIM tertinggi sebesar 5,56%, menunjukkan
kemampuannya menjaga marjin yang stabil dalam pengelolaan risiko pasar
yang lebih efektif. Pada 2019, rata-rata NIM turun 0,34% pada 2020, akibat
kebijakan suku bunga rendah saat pandemi. Tahun 2021 terjadi sedikit
pemulihan 0,04%, lalu meningkat 0,34% pada 2022, sebelum kembali turun
0,05% pada 2023. Fluktuasi ini menunjukkan perbankan menghadapi tantangan
dalam menyesuaikan strategi terhadap perubahan suku bunga dan permintaan
kredit. Bank-bank pada Tabel 3 dapat dikatakan dalam kategori yang sehat
sesuai ketentuan Bank Indonesia yang menyatakan NIM yang sehat di atas
1,5%. Tingginya NIM mengindikasikan kemampuan bank dalam menghasilkan

pendapatan bunga yang lebih besar dari aset produktif. Hal ini dapat mendorong


http://www.idx.co.id/

peningkatakan profitabilitas (ROA) dan mengurangi potensi terjadi risiko pasar
bagi bank (Nurwulandari et al., 2022).

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas (ROA) adalah
risiko likuiditas, yang didefinisikan sebagai ketidakmampuan bank memenuhi
kewajiban untuk mendanai pertumbuhan aset (Putri & Syafruddin, 2023).
Kekurangan likuiditas dapat berdampak negatif pada profitabilitas (Shonhadji
& Irwandi, 2023). Loan To Deposit Ratio (LDR) umum digunakan mengukur
risiko likuiditas dan menilai efektivitas fungsi intermediasi bank (Eltweri et al.,
2024). Enteriadi et al. (2024); dan Retnowati (2021), menunjukkan LDR
dampak positif signifikan terhadap ROA, berlawanan dengan Jaelani et al.
(2024), yang menyimpulkan dampak negatif yang signifikan LDR terhadap
ROA.

Tabel 4 Data LDR Bank Periode 2019 — 2023 (Dalam %)

Nama Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023 Rata-Rata
Bank Mega Tbk 69,67 60,04 60,96 068,04 74,03 66,55
Bank OCBC NISP Tbk 94,08 71,81 71,70 77,22 83,80 79,72
Bank Panin Indonesia Tbk 107,92 83,26 88,05 91,67 97,51 93,68
Bank Maybank Indonesia Tbk 94,13 79,25 76,28 86,92 84,25 84,17
Bank Central Asia Tbk 80,50 65,80 62,00 65,20 70,20 68,74
Rata-rata Tahun 89,26 72,03 71,80 77,81 81,96

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)
Informasi LDR dari iTabel 4 menunjukkan, Bank Panin Indonesia Tbk

memiliki rata-rata LDR tertinggi, sebesar 93,68%, menandakan penyaluran
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kredit terhadap dana pihak ketiga yang paling tinggi di antara bank-bank
lainnya. Hal ini meningkatkan risiko likuiditas karena bank memiliki cadangan
likuiditas yang lebih kecil untuk menghadapi penarikan dana mendesak.
Sebaliknya, Bank Mega Tbk memiliki rata-rata LDR terendah sebesar 66,55%,
yang menunjukkan kebijakan penyaluran kredit yang lebih konservatif. Pada
2019, rata-rata LDR industri mencapai 89,26%, menurun signifikan 17,23%
pada 2020 akibat pandemi yang menyebabkan kehati-hatian dalam penyaluran
kredit. Pada 2021, LDR tetap menurun 0,23%, tetapi mulai naik 6,01% di 2022,
dan 4,15% di 2023. Hal ini mengindikasikan adanya pemulihan fungsi
intermediasi perbankan. Tercatat bahwa Bank Mega Tbk, dan Bank Central Asia
Tbk masih berada di bawah batas minimum LDR yang ditetapkan, sebesar 78%,
sementara Bank Panin Indonesia Tbk telah melampaui batas atas LDR sebesar
92%. Hanya Bank OCBC NISP Tbk dan Bank Maybank Indonesia Tbk yang
berada dalam batas rentang yang direkomendasikan oleh Bank Indonesia.
Sejalan dengan pendapat Dewi (2018), LDR yang tinggi diasosiasikan dengan
potensi peningkatan laba yang lebih besar. Sebaliknya, LDR yang rendah
menandakan adanya kelebihan dana atau dana menganggur dalam jumlah besar
di bank, yang berpotensi menghilangkan peluang bank untuk memperoleh
pendapatan yang lebih optimal dari penyaluran kredit.

Selain itu, ditemukan juga faktor yang mempengaruhi profitabiltas (ROA)
ialah risiko operasional. Risiko operasional berarti sebagai risiko yang timbul
karena ketidakcukupan, dan atau proses internal yang tidak bekerja dengan

semestinya, kesalahan manusia, sistem yang rusak, atau adanya persoalan
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eksternal yang mengganggu operasional bank (Widyastuti et al., 2021). Proksi
yang digunakan untuk mengukur risiko operasional dalam penelitian ini adalah
rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan suatu bank dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya (Sondakh et al., 2021). Damayanti &
Mawardi (2022); dan Ramadanti & Setyowati (2022) memaparkan bahwa
BOPO memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap ROA, kontras dengan
penelitian Agustina & Pratiwi (2024), yang menyatakan jika BOPO memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap ROA.

Berdasarkan Tabel 5 yang membahas nilai rasio BOPO, terlihat Bank
Maybank Indonesia Tbk memiliki rata-rata BOPO tertinggi sebesar 84,51%.
Hal ini menunjukkan efisiensi operasional yang rendah, saat biaya operasional
yang dikeluarkan bank relatif tinggi dibandingkan pendapatan operasionalnya.
Sebaliknya Bank Central Asia Tbk, mempunyai rata-rata BOPO yang rendah
sebesar 53,42%. Ini menunjukkan efisiensi operasional yang lebih baik,
tandanya Bank Central Asia Tbk mampu mengelola biaya operasionalnya
dengan efektif dan menghasilkan keuntungan yang lebih optimal. Rata-rata
BOPO industri perbankan mengalami kenaikan 1,25% dari 2019 ke 2020 yang
disebabkan oleh pandemi COVID-19 yang meningkatkan biaya operasional dan
menekan pendapatan perbankan. Pada 2021 BOPO mulai turun 4,48%,
berlanjut hingga 2022 sebesar 4,71%, menandakan adanya efisiensi biaya dan
pemulihan pendapatan. Tetapi kembali naik 1,90% pada 2023, yang disebabkan

oleh tekanan biaya operasional di tengah pemulihan ekonomi. Menurut Standar
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Bank Indonesia rasio BOPO yang sehat berkisar antara 94% sampai 96%, lima
bank pada Tabel 5 telah memenuhi standar BOPO yang sehat. Sudiyatno et al.
(2021) menuturkan, jika semakin tinggi rasio BOPO, akan membuat
profitabilitas (ROA) semakin rendah, lantaran semakin tinggi BOPO,
mencerminkan bahwa kian banyak biaya operasional yang ditanggung oleh
bank, akibat kurang efisiennya bank dalam mengelola operasionalnya, yang
menyebabkan rendahnya profitabilitas (ROA).

Tabel 5 Data BOPO Bank Periode 2019 — 2023 (Dalam %)

Nama Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023 Rata-Rata
Bank Mega Tbk 74,10 65,94 56,06 56,76 65,36 63,64
Bank OCBC NISP Tbk 74,77 81,13 76,50 71,09 71,01 74,90
Bank Panin Indonesia Tbk 77,96 79,54 86,09 74,53 78,18 79,26
Bank Maybank Indonesia Tbk 85,78 87,83 82,69 83,10 83,13 84,51
Bank Central Asia Tbk 59,10 63,50 54,20 46,50 43,80 53,42
Rata-rata Tahun 74,34 75,59 71,11 66,40 68,30

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)

Kontribusi penelitian ini dapat dilihat dari penggunaan Non Performing
Loan (NPL). Jika penelitian terdahulu condong menggunakan NPL bruto
sebagai proksi risiko kredit, contohnya dalam penelitian Gunawan (2021); Ally
(2022); Kwashie et al. (2022); dan Putri & Syafruddin (2023). Maka, pada
penelitian kali ini, penulis memunculkan kebaharuan, dengan menggunakan

alternatif proksi lain sebagai pembeda dalam penelitian kali ini, ialah NPL neto,
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untuk mengukur risiko kredit. Karena riset mengenai dampak risiko kredit
menggunakan proksi NPL neto terhadap profitabilias (ROA) belum banyak
ditemukan hasil penelitiannya atau terbilang sedikit di Indonesia.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan empat variabel manajemen
risiko, yang pada umumnya hanya menggunakan dua atau tiga variabel risiko
saja, seperti dalam penelitian Rusnaini et al. (2019); Javid et al. (2020); Yanti &
Setiyanto (2021); Kusnadi & Sukartaatmadja (2022); dan Bahtiar et al. (2023).
Namun disini penulis memunculkan satu variabel risiko lagi sebagai nilai
tambah penelitian.

Selain itu, penambahan dua jenis variabel kontrol, yaitu ukuran bank dan
umur bank juga merupakan salah satu bentuk kontribusi dalam penelitian ini.
Variabel ini dimasukkan untuk meminimalisir dampak variabel lain yang
kemungkinan berpotensi mempengaruhi variabel dependen (selain variabel
independen utama yang dimasukkan dalam model).

Dari uraian seputar latar belakang di atas, dan adanya inkonsistensi dalam
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis menjadi
termotivasi untuk melakukan penelitian tentang isu yang sedang dialami sektor
finansial, subsektor perbankan di Indonesia ini yang berjudul “Dampak Risiko
Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, dan Risiko Operasional Terhadap

Profitabilitas Perbankan di Indonesia”.

. Identifikasi Masalah

Mengacu kepada latar belakang masalah dan gejala yang telah dipaparkan

sebelumnya, oleh sebab itu identifikasi masalah yang dapat diambil adalah :
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1. Bank mengalami kesulitan dalam meningkatkan profitabilitas, sehingga
profitabilitas perusahaan subsektor bank yang terdaftar di PT. Bursa
Efek Indonesia (BEI) tidak optimal
2. Bank menghadapai tantangan dalam mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi profitabilitas, di antaranya adalah risiko kredit,
risiko pasar, risiko likuiditas, dan risiko operasional
3. Kredit merupakan salah satu sumber pendapatan utama bank, namun
tingginya kredit, dapat menyebabkan risiko kredit, dan risiko likuiditas,
sedangkan kredit yang rendah, menimbulkan risiko pasar, dan risiko
operasional sehingga berpotensi mempengaruhi profitabilitas bank
4. Terdapat inkonsistensi dari hasil penelitian terdahulu mengenai dampak
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, dan risiko operasional
terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang masalah dan fenomena
yang terjadi, penulis membatasi masalah yang ada dalam ruang lingkup
penelitian in1 menjadi Dampak Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas,
dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas Perbankan di Indonesia yang
terdaftar di PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2019 hingga
2023, agar penelitian yang dilakukan nantinya lebih fokus, terarah dan tidak
meluas.

D. Rumusan Masalah
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Dari latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yang akan dibuktikan, yaitu :

1.

2.

3.

4.

Bagaimana risiko kredit berdampak terhadap profitabiltas perbankan di
Indonesia?
Bagaimana risiko pasar berdampak terhadap profitabiltas perbankan di
Indonesia?
Bagaimana risiko likuiditas berdampak terhadap profitabiltas perbankan di
Indonesia?
Bagaimana risiko operasional berdampak terhadap profitabiltas perbankan

di Indonesia?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan penulis di atas, adapun maksud dan

tujuan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Menguji secara empiris dampak risiko kredit terhadap profitabilitas
perbankan di Indonesia
Menguji secara empiris dampak risiko pasar terhadap profitabilitas
perbankan di Indonesia
Menguji secara empiris dampak risiko likuiditas terhadap profitabilitas
perbankan di Indonesia
Menguji secara empiris dampak risiko operasional terhadap profitabilitas

perbankan di Indonesia

F. Manfaat Penelitian
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
baik secara teoritis maupun praktis, antara lain :
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
dan sebagai ilmu mengenai Dampak Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko
Likuiditas, dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas perbankan di
Indonesia.
2) Manfaat Praktis :
a. Bagi Penulis
Sebagai sumber pengetahuan dan menambah pengalaman penulis
dalam bidang konsentrasi Manajemen Keuangan mengenai Dampak
Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Dan Risiko Operasional
Terhadap Profitabilitas perbankan di Indonesia.
b. Bagi Nasabah
Sebagai pertimbangan untuk menentukan bank yang akan dipilih
menjadi tempat menabung, berinvestasi, dan mendapatkan pinjaman
dari kinerja keuangan bank yang diukur menggunakan profitabilitas
bank.
c. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan evaluasi perbaikan untuk meninjau kembali
manajemen risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, dan risiko
operasional yang telah dilakukan dalam menghindari kemungkinan

risiko yang sulit dihadapi, dan menyusun kebijakan atau strategi baru
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yang lebih sesuai dan cocok diterapkan bank, serta untuk meningkatkan

profitabilitas bank di masa depan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Risiko Kredit yang
diproksikan dengan Non Performing Loan Neto, Risiko Pasar yang diukur
menggunakan Net Interest Margin, Risiko Likuiditas yang diproksikan dengan
Loan to Deposit Ratio, dan Risiko Operasional yang diukur menggunakan
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional dapat mempengaruhi
Profitabilitas yang diproksikan melalui Return On Asset perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2019 — 2023.

Berdasarkan hasil penelitian dari pengolahan dan analisis data yang telah
dilakukan, maka Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Risiko Kredit yang diproksikan dengan Non Performing Loan Neto
berdampak positif dan signifikan terhadap Profitabilitas yang diukur
menggunakan Return On Asset perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Risiko Pasar yang diukur menggunakan Net Interest Margin berdampak
positif dan signifikan terhadap Profitabilitas yang diproksikan dengan
Return On Asset perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Risiko Likuiditas yang diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio
berdampak positif dan signifikan terhadap Profitabilitas yang diukur
menggunakan Return On Asset perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

92
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4. Risiko Operasional yang diukur menggunakan Beban Operasional terhadap

Pendapatan Operasional berdampak positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, berikut beberapa saran

yang dapat diberikan kepada :

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengatasi keterbatasan yang
terdapat pada penelitian ini dengan memperluas cakupan industri sampel
dan menambah atau mengganti variabel independen seperti, Net Stabel
Funding Ratio, ataupun variabel dependen, misalnya Return On Equity,
selanjutnya variabel kontrol lain, contohnya variabel inflasi.

Bagi nasabah, disarankan agar lebih cermat dan selektif dalam memilih
bank yang akan digunakan untuk menyimpan dana, berinvestasi, maupun
mengajukan pinjaman dengan mempertimbangkan risiko-risiko, seperti
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, dan risiko operasional yang dapat
mempengaruhi profitabilitas bank sebelum menentukan pilihan layanan
perbankan agar mengurangi potensi kerugian yang ditanggung nasabah baik

sebagai deposan mapun sebagai investor.

. Bagi perusahaan, dianjurkan menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan

refleksi dalam mengevaluasi kembali pengelolaan risiko, yang mencakup
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, dan risiko operasional. Evaluasi

ini penting dilakukan guna mengantisipasi potensi risiko yang sulit
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dikendalikan dan menyusun kebijakan strategi manajemen risiko yang lebih
adaptif dan efektif. Sehingga, perusahaan dapat menjaga ketahanan
keuangan dan meningkatkan profitabilitas menuju ke tingkat yang optimal

di masa yang akan datang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Statistik Deskriptif

PROFIT CRISK MRISK LRISK ORISK SIZE AGE
Mean 0.009761 0.013983 0.046698 0.885064 0.900119 18.55272 50.16667
Median 0.015100 0.009050 0.047350 0.846650 0.827250 18.76586 51.50000
Maximum 0.047600 0.049600 0.104500 1.631900 2.878600 21.49994 82.00000
Minimum -0.158900 0.000000 0.004700 0.296700 0.438000 14.09394 21.00000
Std. Dev. 0.030326 0.012955 0.018570 0.256852 0.386335 1.627099 16.72232
Skewness -3.489698 1.485190 0.058060 0.856529 3.322154 -0.284919 -0.056247
Kurtosis 17.69221 4.323741 3.537197 4177466 15.04118 2.872933 1.777873
Jarque-Bera 1322.864 52.87727 1.510321 21.60496 945.6849 1.704302 7.531241
Probability 0.000000 0.000000 0.469935 0.000020 0.000000 0.426497 0.023153
Sum 1.171300 1.678000 5.603700 106.2077 108.0143 2226.327 6020.000
Sum Sq. Dev. 0.109438 0.019972 0.041038 7.850786 17.76134 315.0468 33276.67
Observations 120 120 120 120 120 120 120
Lampiran 2 Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.804503 (23,90) 0.0000
Cross-section Chi-square 81.501730 23 0.0000
Lampiran 3 Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 10.153519 6 0.1183
Lampiran 4 Hasil Uji Hipotesis (7 7est)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.041792 0.012249 3.411979 0.0009
CRISK 0.146837 0.056755 2.587201 0.0109
MRISK 0.149798 0.046957 3.190118 0.0018
LRISK 0.009188 0.002803 3.278044 0.0014
ORISK -0.074306 0.001764  -42.13177 0.0000
SIZE 0.001109 0.000675 1.642747 0.1032
AGE -5.77E-05 6.36E-05 -0.907245 0.3662
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